BAB I
PENDAHULUAN

Hutan sebagai kaninia dan amapah Tuban Yang Maha Esa yang dianugerahkan
kepada Bangsa Indonesia. Meropakan kekayaan yang dikuasai oleh Negara.
Memberikan manfaat serbaguna bagi wmat manusia, karenanya wajid disyukun,
diurus dan dimanfaatkan secara optimal serta dijaga kelestanznnya untuk sebesar-
besar kemakmuran rakyat. Bagi generasi sekarang maupun generasi mendatang’.

Hutan sebagai salah satu penentu sistem penyangga kehidupan dan sumber
kemakmuran rekyat ceaderung meparut kondisinya, oleh karena itu keberadaannya
harus dipertahznkan secara optimal, dijaga daya dukuagnys secara lesseri dan diurus
dengan akhlak mulia, adil. anif bijaksana, terbuka, professional serta bertzagung
jawab®,

Dalam kedudukannya sebagai salzh satu peneatu sistem penyangga kehidupan,
butan telah memben manfaat yang besar bagi umat manusia, karena itu hutan harus
dtjaga kelestanannya. Huteo mempunyai peranan dalam memberikan keserasian dan
keseimbangan lingkuggan global, sehingga keterkaitannya dengan dunia internssional
menjadi sangat penting, dengan tetap menjaga kepentingan nasional.

Maraknya Tindak Pidana Kehutanan (Perambaban, pendudukan kawasan,
kedakarap hutan dan pepebangan liar atau flegal 1.0gging) didalam kawasaa hutan

pada akhir-akhir int di Indonesia kbusunya Provinst Sumstera Utara sangat

! YU RI No. 41 Takun 1999, Halaman pebukaan.
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mengkhawatirkan eksisteasi hutan itu seadin. Namun pervanggulangannya masih
dirasakan sangat terkendata.

Dalam iangka upaya penanggenan Tindak Pidana Kehuwnaa (Perambahan,
pendudukan kawasan, kebakaran hutan dan penebangan liar atau Iliegal Logging) di
Provinsi Sumatera Utaia perlu adanya dukungan dari berbaga) pihak yang terkait.
Disamping itu perlu dilaksanakan pengelolaan hutan yang baik tsermasuk
melzksaaakan kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan dan segala bentuk
gangguan,

Kawasan hutan di Provinsi Sumatera Utara seluas 3.712.120 Ha (51.33%) dan
luas daratan)’, namun kenyateannya dilapaggen keadsannya scbagian telah
mengalami kerusakan sebagai akibat perambahan, penebangan liar (Illegai Logging)
dan Kebakaran hutan.

Marakoya Tindak Pidana Kehutanan akibat perambahan, penebangan liar
(lllegal Logging) dan Kebakaran hutan di Provinsi Sumsaters Utara sangat
memerlukan perhatian yang lebih dan diperfukan pelaksanaan gengamacan human
yang serius yang dapat menyelesaikan atau menghentikan kegiatan tersebut secara
tuntas.

Dalam bebecapa tahun belakangan ini ada beberapa kasus tindak pidana
kehutanan di Provinsi Sumatera Utara yang telah ditangani baik oleh Pihak Polri
maupun Pepyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yaitu ansara lain :

- Tahun 2005 di Kabupaten Asaheo ; Perambahan/penebangan tanpa izin didalam
kawasan hutan Nantalu Register 5/A sebanyak 2 (dua) kasus, masing-masing

tessanghka 4 (empat) orang dengan barang bukti kayu bulat 100 batang dan 2 (dua)
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